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Kabupaten Tuban merupakan salah satu kabupaten yang ada pada
Provinsi Jawa Timur. Ibu Kotanya adalah Kecamatan Tuban yang juga
menjadi Central Business District pada kabupaten ini. Jaringan jalan pada
Kabupaten Tuban terbagi atas jalan nasional sepanjang 106,95 km, jalan
provinsi sepanjang 82,08 km dan jalan kabupaten sepanjang 750,2 km.
Berikut merupakan peta jaringan jalan diwilayah Kabupaten Tuban
berdasarkan statusnya:
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Sumber: Laporan Umum PKL Tuban,2024

Gambar II. 1 Peta Jaringan Jalan Berdasarkan Status

Karakteristik jaringan jalan Kabupaten Tuban memiliki pola jaringan
jalan grid dan cocok dengan pola perjalanan yang terpencar sehingga
memiliki aksebilitas yang tinggi. Kabupaten Tuban memiliki mobilitas
kendaraan yang tinggi, karena setiap kecamatannya memiliki wilayah
permukiman, Pendidikan, perkantoran, dan pertokoan. Berdasarkan
fungsinya, jaringan jalan pada Kabupaten Tuban terbagi menjadi fungsi

arteri, kolektor, lokal dan lingkungan.



Berikut merupakan peta jaringan jalan diwilayah Kabupaten Tuban
berdasarkan fungsinya:

POLITERNTK TRANSPORTAST
DARAL INDONESLA-S1TD
D11 MANAJEMEN TRANSPORIASI JALAN

DIBUAT OLENL:
TIV PKL KABLPATEN TLBAN 2024

Rembang

PICTA JARINGAN ADMINISTRAST
KABUPATEN TUBAN

S
/
|

/

Faléng |

e [ s sz

LEGENDA

Status Jalan

Jalan Arteri

Blora

Jalan Kolektor

Jalan Lokal

Lamongan
Bojonegoro

Sumber: Laporan Umum PKL Tuban,2024

Gambar II. 2 Peta Jaringan Jalan Berdasarkan Fungsi

Pada Undang — Undang nomor 38 tahun 2004 tentang jalan, sistem
jalan terdiri dari atas sistem jaringan jalan primer dan sistem jaringan jalan
sekunder. Berdasarkan kebijakan tersebut, pengembangan jaringan jalan
pada Kabupaten Tuban vyaitu dengan pengembangan jalan yang
menghubungkan pusat kegiatan, meliputi:

1. Jalan arteri primer untuk melayani pergerakan antar kota antar provinsi;
2. Jalan kolektor primer dikembangkan untuk menghubungkan antar kota
dalam provinsi; dan
3. Jalan lokal primer untuk menghubungkan antar kota dalam kabupaten.
Dalam hal ini menjadikan sistem transportasi darat pada Kabupaten Tuban
akan membuat kegiatan transportasi secara terpadu dan berkesinambungan

menghubungkan antar pusat — pusat kegiatan lokal dalam Kabupaten Tuban.



Berikut Merupakan Karakteristik Wilayah Kajian:
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Gambar II. 3 Survei Inventaris

Ruas Jalan Tuban-Widang Kilometer 12-13 Kabupaten Tuban termasuk
kedalam jaringan jalan Kabupaten Tuban dengan status jalan Nasional
dengan fungsi arteri primer, dengan panjang jalan adalah 3,8 Kilometer
dengan tipe jalan 4/2 Tidak Terbagi, serta lebar efektif 11 meter, perlajur 5,5
meter, dengan jenis perkesaran aspal dan model arus 2 arah.

Ruas Jalan Tuban-Widang Kilometer 12-13 menjadi wilayah kajian.
Berikut dibawah ini titik lokasi ruas Jalan Tuban-Widang Kilometer 12-13

Kabupaten Tuban yang menjadi wilayah kajian.
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Gambar II.4 Dokumentasi Wilayah Kajian 1

Sumber: Dokumentasi Tahun 2024

Gambar II. 5 Dokumentasi Wilayah Kajian
Ruas jalan Tuban-Widang Kilometer 12-13 merupakan jalan arteri
primer dengan status jalan nasional dengan tipe 4/2 Tidak Terbagi. Jalan
Tuban-Widang Kilometer 12-13 merupakan jalan penghubung antara

Kabupaten Tuban dan Kabupaten Lamongan.



Jalan Tuban-Widang Kilometer 12-13 ini mempunyai Panjang total
3800 meter, dengan status jalan Nasional dengan fungsi jalan Arteri. Dan
juga terdapat kegiatan pertokoan, ekonomi, dan sosial serta jalan ini
menghubungkan antara kecamatan dengan kecamatan lain yang ada pada
Kabupaten Tuban, sehingga banyak kendaraan-kendaraan yang melintasi
jalan tersebut untuk berpergian. Dengan banyaknya kendaraan serta ramai
juga akan menyebabkan tingginya angka kecelakaan yang akan terjadi
dengan kecepatan tinggi pada saat berkendara. Faktor penyebab paling
banyak adalah faktor manusia ataupun pengemudi yang kurang tertib,
mengantuk saat berkendara, kurang memperhatikan keselamatannya pada
saat berkendara, serta berkendara dengan kecepatan tinggi.

Kawasan ini cukup ramai dengan adanya aktivitas penduduk, yang
pergi sekolah, sosial, perdagangan, juga pertokoan. Sehingga masyarakat
harus berhati-hati pada saat melintas pada ruas jalan ini apalagi dengan
keadaan pengemudi yang dengan kecepatan lumayan tinggi pada saat

melintas.



